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Adapun judul skiripsi ini adalah Materi dan Metode Pendidikan Majelis 
Taklim Kaum Ibu Desa Muara Tais II Kecamatan Batang Angkola. Pokok masalah 
yang dibahas pada penelitian ini yaitu bagaimana karakter jamaah majelis taklim 
kaum ibu Desa Muara Tais II  Kecamatan Batang Angkola, materi apa saja yang 
diajarkan oleh ustadz pada pengajian majelis taklim kaum ibu Desa Muara Tais II, 
dan metode apa saja yang diterapkan oleh ustadz dalam menyampaikan materi pada 
pengajian majelis taklim kaum ibu di Desa Muara Tais II. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk  mengetahui materi apa saja yang diajarkan oleh ustadz pada pengajian majelis 
taklim kaum ibu Desa Muara Tais II, dan metode yang diterapkan oleh ustadz dalam 
menyampaikan materi pada pengajian majelis taklim kaum ibu di Desa Muara Tais II. 
Untuk mengetahui hasil penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif dan teknik pengumpulan data yang di gunakan 
adalah observasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan dengan analisis 
deskriftif kualitatif. 
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang dilaksanakan di lokasi 
penelitian, dapat di ketahui bahwa materi yang sering diajarakan oleh ustadz yaitu 
aqidah, fiqih ibadah, dan akhlak. Melihat dari pengamalan jamaah majelis taklim 
nurul hidayah terhadap materi yang diajarkan oleh ustadz, dapat dikatakan masih 
sepenuhnya mampu mengamalkannya, dan materi tersebut disampaikan oleh ustadz 
dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, halaqah, dan praktek, dan dari 
sekian banyaknya metode yang bisa digunakan oleh ustadz, namun yang paling sering 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan 
kehidupan manusia. Armai Arief berpendapat “pendidikan merupakan usaha 
membimbing dan membina serta bertanggung-jawab untuk mengembangkan 




Seiring kemajuan ilmu dan teknologi kehidupan manusia selalu 
mengalami perubahan, baik dari segi ekonomi, moralitas, serta gaya hidup. 
Perubahan- perubahan itu terjadi disebabkan banyaknya tuntutan dan keinginan 
hidup, baik dari lingkungan keluarga maupun dari pihak luar. Semakin besar 
tuntutan atau keinginan tersebut, semakin besar pula perubahan watak yang 
dimiliki seseorang, sehingga membawa seseorang kepada kehidupan sosial yang 
berdampak positif seperti perkembangan teknologi yang semakin cepat, 
peningkatan dibidang ekonomi, peningkatan dibidang pendidikan dan 
sebagainya. Dismping itu pula ada yang berdampak negatif seperti perubahan 
watak seseorang yang penuh kekerasan, kekejaman, dan kebengisan. 
Allah SWT sangat memuliakan orang-orang beriman dan yang 
meluangkan waktunya di dalam menuntut ilmu dengan cara mengangkat derajat 
mereka dengan beberapa derajat. Karena hanya dengan ilmu, manusia bisa lebih 
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mulia dari makhluk lain yang sudah menjadi fitrahnya sebagai Khalifah di muka 
bumi. Hal ini selaras dengan firman Allah SWT di dalam al-Qur’an surat al-
Mujadilah ayat 11: 
               
         
c    
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,bila dikatakan kepadamu dalam 
persidangan dengan nabi: “luangkanlah tempat dalam persidangan!”, 
hendaklah kamu meluangkan tempat, niscaya Allah meluangkan 
tempatmu di dalam surga. Dan apabila diminta kepadamu: 
“berdirilah!” hendaklah kamu berdiri; niscaya Allah akan 
mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan para ilmuan 





Majelis Taklim sebagai salah-satu lembaga Pendidikan Islam Luar 
Sekolah (non formal) yang mempunyai andil besar dalam rangka membina 
pengetahuan keislaman masyarakat, khususnya bagi masyarakat yang tidak 
sempat mengenyam pendidikan Islam formal. Majelis Taklim adalah merupakan 
salah-satu wadah untuk memperoleh ilmu pengetahuan agama pada khususnya 
dan ilmu sosial pada umumnya. Didalam Majelis Taklim sudah pasti ada guru 
atau ustadz yang dipandang lebih mengetahui tentang ajaran agama yang akan 
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mengasuh para jema’ahnya baik dikalangan kaum bapak, ibu, remaja, atau anak-
anak. 
Keberadaan Majelis Taklim sebagai sarana pendidikan agama non formal 
didalam kehidupan masyarakat Islam dari waktu ke waktu terus mengalami 
perkembangan yang dinamis, baik dilihat dari pelembagaannya maupun corak 
kegiatanya. Pendidikan Islam non fomal adalah pendidikan agama (Islam) yang 
teratur dengan sadar dilakukan tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan-peraturan 
yang tetap dan ketat.
3
 Artinya, semua hal yang bersangkutan dengan pendidikan 
Islam non formal tersebut tidak terorganisir semuanya, baik dari segi kurikulum, 
materi, tenaga pengajar, dan sebagainya. 
Munculnya pendidikan Islam non formal didasari oleh konsep pendidikan 
seumur hidup, Islam non formal adalah sebagai pengganti, penambahan atau 
pelengkap dalam mendukung pendidikan seumur hidup. Oleh karena itu, antara 
pendidikan Islam formal dengan pendidikan Islam non formal perlu adanya 
koordinasi agar adanya keseimbangan pada seseorang, sehingga manusia dapat 
hidup dan diterima di lingkungannya. 
Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan masyarakat yang tumbuh 
dan berkembang dari kalangan masyarakat Islam itu sendiri yang 
kepentingannya untuk kemaslahatan umat manusia. Oleh karena itu, majelis 
taklim adalah lembaga masyarakat yang hidupnya didasarkan pada tolong 
menolong dan saling berkasih-kasih diantara mereka. Perkembangan majelis 
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taklim di kalangan masyarakat menunjukkan kebutuhan dan hasrat anggota 
masyarakat tersebut akan pendidikan agama dan perkembangan selanjutnya 
menunjukkan kebutuhan dan hasrat masyarakat yang lebih luas lagi, yakni usaha 
memecahkan masalah-masalah menuju kehidupan yang lebih berbahagia. 
Mengingatkan jama’ah dan peranan pendidikan yang bersifat non formal, 
menimbulkan pula kesadaran dan inisiatif dari ulama dan anggota masyarakat 
untuk memperbaiki, meningkatkan, dan mengembangkan kualitas dan 
kemampuan, sehingga eksistensi  majelis taklim dapat menjalankan fungsi dan 
tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya.
4
 Karena itu, kuantitas majelis taklim 
di masyarakat terus eksis dan bertambah, sedangkan kegiatan-kegiatannya juga 
terus semarak dan sering muncul kepermukaan yang tidak luput dari 
pengamatan.          
  Salah satu majelis taklim yang ada di kecamatan Batang Angkola adalah 
Majelis Taklim di desa Muara Tais II yang digagas kaum ibu. Keberadaan 
majelis taklim di Desa Muara Tais II ini menurut peneliti belum berfungsi secara 
maksimal dalam mencerahkan pengetahuan agama masyarakat, terutama kaum 
ibu yang masih berperilaku layaknya orang desa pada umumnya, masih suka 
menggosip, memakai pakaian yang tidak Islami, dan beberapa fenomena lainnya 
yang masih jauh dari tutunan Islam. Padahal diantara desa Muara Tais I, Muara 
Tais II, Muara Tais III, dan kelurahan Bintuju yang masih sedaerah, hanya 
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Muara Tais II yang mempunyai majelis taklim. Oleh karena itu, penulis tertarik 
meneliti bagaimana sebenarnya materi dan metode yang diajarkan oleh ustadz 
sehingga majelis taklim belum berfungsi seutuhnya didalam mencerahkan 
pengamalan agama masyarakat dengan judul : “Materi dan Metode 
Pendidikan Non Formal Majelis Taklim Nurul Hidayah Kaum Ibu Desa 
Muara Tais II kecamatan Batang Angkola.” 
B. Fokus Masalah 
Adapun yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana cara ustadz/dai majelis taklim dalam menyampaikan materi dan 
metode majelis taklim kepada para anggota majelis taklim sehingga tidak begitu 
berpengaruh kepada pengamalan agama masyarakat Muara Tais II yang masih 
berperilaku layaknya ibu-ibu di Desa pada umumnya, seperti menggosip dan 
berpakaian yang belum sesuai dengan tuntunan Islam. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
permasalahan dalam pembahasan ini sebagai berikut : 
1. Materi apa saja yang diajarkan oleh ustadz pada pengajian Majelis Taklim 
Nurul Hidayah kaum ibu Desa Muara Tais II? 
2. Metode apa saja yang diterapkan oleh ustadz dalam menyampaikan materi 







D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui materi yang diajarkan oleh ustadz pada pengajian Majelis 
Taklim Nurul Hidayah kaum ibu di Desa Muara Tais II. 
2. Untuk mengetahui metode apa saja yang diterapkan oleh ustadz dalam 
menyampaikan  materi  pengajian Majelis Taklim Nurul Hidayah kaum ibu di 
Desa Muara Tais II. 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan berguna : 
1. Sebagai sumbangan pemikiran tentang materi dan metode pendidikan non 
formal majelis taklim kaum ibu di desa Muara Tais II. 
2. Untuk menambah wawasan dan khazanah ilmu pengetahuan bagi penulis. 
3. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat atau ustadz/ustadzah tentang materi 
dan metode pendidikan non formal majelis taklim kaum ibu di desa Muara 
Tais II. 
4. Sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa lain yang ingin melakukan 
penelitian dengan pembahasan yang sama. 
Adapun kegunaan penelitian ini secara praktik adalah dapat diharapkan 
menjadi referensi bagi para ustadz/dai majelis taklim dalam menyampaikan 
materi dan metode majelis taklim supaya efektif dan efisien bagi para 






F. Batasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalah-pahaman dalam memahami 
pengertian judul skripsi ini, maka penulis akan memberikan batasan istilah 
penelitian sebagai berikut : 
a. Materi 
Materi adalah pelajaran yang akan diajarkan oleh pendidik kepada anak 
didiknya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, materi adalah sesuatu yang 
menjadi bahan (untuk diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dikarangkan, dsb). 
Maksudnya adalah seorang pendidik yang akan memberikan bahan pelajaran 
kepada anak didiknya. 
b. Metode 
Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan agar tercapai sesuatu yang dikehendaki, atau cara kerja yang 
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 
tujuan yang di tentukan. 
c. Majelis Taklim 
Perkataan majelis taklim adalah berasal dari bahasa Arab, yang terdiri 
dari majelis dam taklim. Majelis atinya tempat duduk, dan taklim yang 
diartikan pengajaran.  
Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam mengatakan bahwa, majelis taklim 
adalah tempat untuk melaksanakan pengajaran dan pengajian agama Islam 





Adapun pengertiannya secara istilah adalah materi dan metode yang 
digunakan oleh ustadz kepada jamaah majelis taklim di desa Muara Tais II 
Kecamatan Batang Angkola. 
G. Sistematika Pembahasan  
Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini dibuat sistematika 
pembahasan sebagai berikut : 
Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan 
istilah, dan sistematika pembahasan.  
Bab kedua dibahas tentang kajian pustaka yang terdiri dari Pengertian dan 
tujuan majelis taklim, ruang lingkup dan latar belakang majelis taklim, manfaat 
dan fungsi majelis taklim, materi  majelis taklim, metode majelis taklim, ustadz 
majelis taklim, pendidikan non formal majelis taklim, kajian terdahulu. 
Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian di antaranya, tempat 
dan waktu penelitian, metode dan pendekatan penelitian, informan penelitian, 
sumber data penelitian, teknik pengumpulan data penelitian, teknik analisis data 
penelitian, dan teknik menjamin keabsahan data penelitian. 
Bab keempat adalah hasil penelitian yang terdiri dari temuan umum dan 
temuan khusus. Temuan umum yang teridiri latar belakang  berdirinya majelis 
taklim, keadaan anggota majelis taklim, sarana dan prasarana, struktur majelis 
taklim dan nama-nama jamaah majelis taklim nurul hidayah kaum ibu desa Muara 





pengajian majelis taklim kaum ibu di Desa Muara Tais II, metode yang diterapkan 
oleh ustadz dalam menyampaikan  materi  pengajian majelis taklim nurul hidayah 
kaum ibu di Desa Muara Tais II. 







A. Majelis Taklim 
1. Pengertian Majelis Taklim 
Kata majelis taklim berasal dari kosa-kata bahasa arab, yang terdiri 
dari dua suku kata, yaitu  majelis dan ta’lim. Majelis berarti tempat duduk, 
tempat sidang. Sedangkan Ta’lim diartikan sebagai pengajaran. Didalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Majelis dapat diartikan tempat berhimpun 
orang banyak, sedangkan Ta’lim adalah lembaga sebagai wadah pengajian. 
Jadi, Majelis Taklim adalah tempat berkumpulnya orang banyak  untuk 




Sedangkan Khadijah Munir menjelaskan pengertian Majelis Taklim 
dalam buku yang berjudul Peningkatan Kualitas Majelis Taklim Menuju 
Akselerasi dan Eskalasi Pemberdayaan Umat: “Majelis Taklim adalah sebuah 
lembaga pendidikan yang heterogen, memiliki kurikulum berbasis keagamaan 
dan waktu yang fleksibel sesuai dengan kebutuhan jema’ah.
2
 
Adapun secara istilah, defenisi Majelis Taklim adalah sebuah lembaga 
pendidikan non formal yang memiliki jemaah dengan jumlah yang cukup 
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banyak, usia yang heterogen memiliki kurikulum berbasis keagamaan dan 
waktu yang sesuai dengan kebutuhan jemaah.
3
 Menurut Hasbullah dalam 
bukunya mengatakan bahwa majelis taklim adalah lembaga pendidikan non 
formal Islam yang memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara 
berkala yang teratur, dan diikuti oleh jema’ah yang relatif banyak, bertujuan 
untuk membina dan mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara 
manusia dengan Allah SWT, antara manusia dengan sesamanya, serta 
manusia dengan linkungannya, dalam rangka membina masyarakat yang 
bertaqwa kepada Allah SWT.
4
 
Selanjutnya bila dilihat dari segi tujuannya, Majelis Taklim termasuk 
lembaga atau sarana dakwah islamiyah yang dapat mengatur dan 
melaksanakan kegiatan-kegiatannya dan didalamnya berkembang prinsip 
demokrasi yang berdasarkan musyawarah untuk mufakat demi kelancaran 
pelaksanaan Ta’lim al Islam sesuai dengan  tuntutan pesertanya.
5
 
2. Ruang Lingkup dan Latar Belakang Majelis Taklim 
Majelis Taklim dalam penyelenggaraannya berbeda dengan lembaga-
lembaga pendidikan Islam lainnya, pesantren dan madrasah baik yang 
mengikuti system, materi maupun tujuannya. 
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Ada beberapa hal yang membedakan majelis taklim dengan pendidikan 
formal:  
a. Majelis Taklim adalah lembaga pendidikan non formal. 
b. Waktu belajarnya berkala tapi teratur, tidak setiap hari sebagaimana halnya 
sekolah atau madrasah. 
c. Pengikut atau pesertanya disebut jama’ah (orang banyak), bukan pelajar 
atau santri. Hal ini didasarkan kepada kehadiran di Majelis Taklim bukan 
kewajiban sebagamana di sekolah atau madrasah. 
d. Tujuannya yaitu memasyarakatkan ajaran Islam.6       
Tutty Alawiyah memberikan latar belakang pemikiran majelis taklim 
yaitu : sebagaimana umumnya, Majelis taklim merupakan lembaga swadaya 
masyarakat murni. Majelis taklim dilahirkan, dikelola, dipelihara, 
dikembangkan dan didukung oleh anggotanya. Oleh karena itu, Majelis taklim 
merupakan wadah masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.
7
 
Berkembangnya majelis-majelis taklim pertama-tama bersumber swakarsa 
dan kepercayaan masyarakat berkat motivasi agamanya kemudian 
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3. Manfaat dan fungsi Majelis Taklim 
Manfaat majelis taklim akan semakin terasa bermakna bagi jamaahnya 
apabila kebutuhan masing-masing  jama’ah terpenuhi. Para mubalig atau dai 
sangat penting penting untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan mereka, agar 
ia dapat menyesuaikan atau mengarahkan jamaah pada tujuan yang dicapai.
9
 
Tentu saja tidak semua kebutuhan akan dapat dipenuhi. Majelis taklim hanya 
akan mampu memenuhi kebutuhan sesuai kemampuan dan fungsinya. 
Fungsi majelis taklim bila dilihat dari strategi umat, maka dapat 
dikatakan bahwa majelis taklim merupakan wadah atau wahana Pendidikan 
Islamiyah yang murni institusional keagamaan. Sebagai institusi keagamaan 
Islam, keberadaan majelis taklim sangat melekat pada agama Islam itu sendiri. 
Rasulullah SAW pada waktu awal-awal pertumbuhan Islam di Mekkah, 
sangat bergantung kepada pengajaran keimanan dan keislaman yang biasanya 
dilakukan dengan system halaqoh dan majelis taklim. Dimana saat itu kaum 
musyrikin Mekkah masih sangat membenci kehadiran Islam ditengah-tengah 
mereka sehingga timbul didalam diri mereka untuk memboikot Islam serta 
hal-hal yang berkaitan dengan Islam, termasuk secara pendidikan. Oleh 
Rasulullah dan para sahabat dengan terpaksa melakukan pendidikan Islam 
secara halaqoh dan majelis taklim dirumah mereka secara diam-diam. 
Majelis Taklim mempunyai kedudukan dan ketentuan tersendiri dalam 
mengatur pelaksanaan pendidikan atau dakwah Islamiyah, disamping 








lembaga-lembaga lainnya yang mempunyai tujuan yang sama. Memang 
pendidikan non formal diniyah yang sifatnya tidak terlalu mengikat dengan 
aturan yang ketat dan tetap adalah merupakan pendidikan yang efektif dan 
efisien, cepat mengahasilkan, dan sangat baik untuk mengembangkan tenaga 
kerja atau potensi umat, karena ia digemari masyarakat yang luas. 
Secara fungsional, peranan majelis taklim adalah sebagai berikut: 
a. Mengokohkan landasan hidup manusia Indonesia pada khususnya 
dibidang mental spiritual keagamaan Islam. 
b. Meningkatkan kualitas hidup secara integral, lahiriyah dan bathiniyah, 
duniawi dan ukhrowi bersamaan atau simultan sesuai dengan tuntutan 
ajaran agama Islam. 




Didalam buku Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim, Tutty 
Alawiyah merumuskan fungsi Majelis Taklim kedalam beberapa hal sebagai 
berikut: 
a. Majelis taklim berfungsi sebagi tempat belajar, maka tujuan Majelis 
Taklim adalah menambah ilmu pengetahuan dan keyakinan agama, yamg 
mendorong pengamalan ajaran agama. 
b. Majelis Taklim berfungsi sebagai kontak sosial, maka tujuan Majelis 
Taklim adalah silaturrahmi 
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c. Majelis Taklim mewujudkan minat sosial, maka tujuan Majelis Taklim 




Sedangkan Enung K. Rukiati dkk, dalam Buku Sejarah Pendidikan 
Islam di Indonesia menjelaskan, bahwa sebagai lembaga pendidikan non 
formal, majelis taklim berfungsi sebagi berikut: 
a. Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka membentuk 
masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT. 
b. Sebagai taman rekreasi rohaniyah, karena penyelenggaraannya bersifat 
santai 
c. Sebagai ajangnya memperkokoh tali silaturrahmi massal yang dapat 
menghidup-suburkan dakwah dan ukhuwah Islamiyah. 
d. Sebagai sarana dialog yang berkesinambungan antara ulama dan umara 
dengan umat. 
e. Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi 
pembangunan umat dan bangsa pada umumnya.
12
 
Dari fungsi majelis taklim diatas, dapat dipahami bahwa yang pertama 
sekali adalah untuk membina dan mengembangkan kehidupan Beragama 
dalam rangka membentuk masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT. Hal 
ini disebabkan karena Majelis Taklim tersebut dilaksanakan pengajaran 
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agama Islam, baik dalam bentuk ceramah, Tanya jawab dan lain-lain 
sebagainya. Sedangkan materi pengajaran yang disampaikan oleh guru atau 
dai menyangkut pembahasan al-Qur’an dan Hadits, Fiqih, Ushul fiqih, 
Tauhid, Akhlak serta masalah-masalah yang dibutuhkan oleh jemaah dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Dengan adanya berbagai materi yang diajarkan di majelis taklim 
tersebut diharapkan jamaah menjadi manusia muslim yang bertaqwa kepada 
Allah SWT sehingga dalam kehidupan sehari-hari dapat mengamalkan ajaran 
agama dengan baik. 
Selanjutnya manfaat yang kedua dari majelis taklim tersebut adalah 
sebagai taman rekreasi rohaiyah, maksudnya adalah sebagai tempat yang baik 
untuk menumbuh-suburkan kehidupan rohaniyah. Sebab didalam taman 
tersebut atau majelis taklim diberikan berbagai petunjuk keagamaan atau ilmu 
pengetahuan agama untuk diamalkan sehingga memperoleh keselamatan dan 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Untuk itu bila rohani manusia diisi dengan ilmu pengetahuan akan dapat 
memberikan ketenangan jiwa, karena dalam tingkah lakunya sesuai dengan 
tuntunan ajaran Islam. Untuk itu majelis taklim yang merupakan tempat 
pengajaran agama Islam adalah merupakan salah-satu tempat rekreasi bagi 
rohani. 
Sedangkan manfaat yang ketiga adalah sebagai sarana dan wadah 





dapat dipahami bahwa didalam Majelis Taklim tersebut terkumpul para 
jemaah yang dalam hal ini bisa menjalani silaturrrahmi dengan baik diantara 
sesama jemaah. Dimana dalam ajaran Islam ditegaskan bahwa muslim itu 
adalah bersaudara yang satu dengan yang lainnya harus saling membina dan 
menasehati. 
Manfaat yang terakhir adalah sebagai media menyampaikan gagasan-
gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan umat berbangsa. Hal ini tentu 
ditujukan kepada seorang guru atau dai yang diberikan tugas untuk 
menyampaikan syariat Islam kepada manusia sehingga dapat 
mengamalkannya. Hal ini tentu dapat juga membangun bangsa yang 
beragama. Untuk itu fungsi Majelis Taklim bukan saja berguna bagi para 
jemaah akan tetapi juga dalam pembangunan bangsa dan negara. 
Adapun kegiatan yang dilakukan secara musiman, yaitu memperingati 
hari-hari besar agama Islam, misalnya melaksanakan peringatan isra’ mi’raj. 
Maulid Nabi Muhammad SAW, Nuzul Qur’an dan lain-lain. Dalam majelis 
taklim juga dilakukan dibidang sosial seperti, kebersihan lingkungan, rumah 
ibadah dan memberikan bantuan baik berupa materi maupun moril kepada 
anggota majelis taklim yang ditimpa musibah. 
Ditinjau dari kelompok sosial dan dasar pengikut jemaahnya, majelis 
taklim dapat dikelompokkan dalam beberapa macam: 
a. Majelis taklim yang pesertanya terdiri dari jenis tertentu, seperti kaum 





b. Majelis taklim yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga social 




4. Tujuan majelis taklim 
Berdasarkan pengertian majelis taklim yang telah dikemukakan 
sebelumnya, bahwa majelis taklim merupakan tempat untuk melaksanakan 
pengajaran atau pengajian agama Islam oleh seorang dai terhadap jemaahnya, 
dan sudah pasti dalam pelaksanaannyamempunyai tertentu yang harus dicapai. 
Bila dilihat dari segi tujuan, majelis taklim adalah termasuk lembaga 
atau sarana dakwah Islamiyah yang dapat mengatur dan melaksanakan 
kegiatan-kegiatannya, didalamnya berkembang prinsip-prinsip demokrasi 
yang berdasarkan musyawarah untuk mufakat demi untuk kelancaran 
pelaksanaan taklim al- islami sesuai dengan tuntutan pesertanya. 
Pada hakekatnya majelis taklim memiliki tujuan untuk mengubah orang 
atau situasi kearah yang lebih baik dengan cara menanamkan ajaran Islam 
untuk dijadikan pedoman hidup, baik bagi individu maupun masyarakat dan 
untuk menciptakan kehidupan yang lebih Islami.
14
 
Dari tujuan majelis taklim tersebut, berarti manusia harus selalu 
mengabdi kepada Allah SWT sesuai dengan tujuan Allah untuk menciptakan 
manusia di muka bumi ini. 
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B. Materi  Majelis Taklim 
Adapun materi yang akan disampaikan didalam Majelis Taklim secara garis 
besarnya terdiri dari tiga materi pembelajaran yaitu aqidah, ibadah dan akhlak. 
1. Aqidah 
Materi yang paling mendasar dalam Islam adalah pembahasan tentang 
aqidah. Karena itu islam menghadapkan dakwahnya kepada setiap orang untuk 
beriman kepada Allah SWT, yaitu meyakini dengan sepenuh hati bahwa tidak 
ada yang pantas disembah dialam ini kecuali Allah Sang Maha Pengatur 
Kehidupan dan Rasulullah Muhammad SAW sebagai kakasih sekaligus 
Pesuruh-Nya. Keyakinan yang demikian merupakan dasar aqidah dalam Islam. 
      
   
Artinya:Katakanlah! “Dia adalah Tuhan Allah Yang Maha Esa. Tuhan Allah 
Tempat meminta. Dia tidak beranak, dan tidak dilahirkan sebagai 





Berdasarkan surah diatas, maka aqidah Islam dimulai dari iman kepada 
Allah, yaitu yakin kepada kekuasaan Allah yang merupakan tempat bergantung 
segala makhluknya, yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Iman 
kepada Allah tersebut mengharuskan “iman akan kesempurnaan sifat-sifat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, serta berita gaib yang disampaikan-
Nya. 
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Iman kepada Malaikat merupakan masalah aqidah yang kedua dalam 
rukun Islam setelah beriman kepada Allah SWT. Malaikat adalah makhluk 
gaib yang hanya bisa dikenal manusia melalui sifat-sifatnya. Sifat-sifat 
malaikat dijelaskan Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-Anbiya ayat 26-27 
sebagai berikut: 
              
      
Artinya:“Dan mereka berkata: “Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil 
(mempunyai) anak”, Maha Suci Allah, sebenarnya (malaikat-malaikat 
itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan. Mereka tidak 





Iman kepada kitab-kitab Allah merupakan salah-satu rukun iman.”bagi 
orang-orang yang mengingkari kitab Allah sama artinya pengingkaran kepada 
Allah, malaikat dan rasul”.
17
 
Iman kepada rasul Allah berarti “mempercayai bahwa Allah telah 
memilih di antara manusia menjadi utusan-Nya dengan tugas risalah kepada 
menusia sebagai hamba-hamba Allah dengan wahyu yang diterimanya dari 
Allah SWT. Untuk memimpin manusia ke jalan yang lurus dan untuk 
keselamatan dunia dan akhirat”.
18
Allah SWT telah mengutus beberapa para 
nabi dan rasul. Namun yang wajib kita ketahui sebagai umat muslim hanya 
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berjumlah 25 nabi. Firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-Mukmin ayat 
78 diterangkan sebagai berikut: 
             
               
        
   Artinya:“Dan sesungguhnya telah kami utus beberapa orang rasul sebelum 
kamu, diantara mereka ada yang kami ceritakan kepadamu, dan 
diantara mereka ada (pula) yang tidak kami ceritakan kepadamu. 
Tidak dapat bagi seorang rasul membawa suatu mukjizat, melainkan 
dengan seizing Allah, diputuskan (semua perkara) dengan adil. Dan 




Kemudian pokok keimanan yang kelima adalah keimanan kepada hari 
akhirat. Seorang muslim wajib hukumnya mempunyai i’tikad dalam hati 
bahwa ada lagi kehidupan setelah kehidupan dunia, yakni kehidupan hari 
akhirat yang merupakan hari dimana amal setiap manusia diberi ganjaran 
sesuai yang pernah ia perbuat selama ia hidup di dunia. Dalam al-Qur’an surat 
ar-Rahman ayat 26-27 Allah menjelaskan sebagai berikut: 
        
Artinya: “Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kakal Dzat 
Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan”.
20
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Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa hari kiamat datang dan seluruh 
makhluk yang ada di bumi ini akan binasa, kemudian sesudah itu akan 
dibangkitkan kembali. Sedangkan Dzat Allah SWT senantiasa tetap kekal. 
Iman kepada qada dan qadar adalah “mempercayai bahwa segala sesuatu 
yang terjadi di alam ini dalam kehidupan dan diri manusia adalah menurut 
hukum, berdasarkan undang-undang universal dan kepastian umum atau 
takdir Allah SWT”.
21
 Sejalalan dengan qadha dan qadar, Allah SWT 
berfirman dalam surat Ali Imran ayat 47 sebagai berikut: 
           
            
Artinya: Maryam berkata: “Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai 
anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-laki 
pun.” Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): “Demikianlah 
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah 
berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata 




Secara etimologi, ibadah berasal dari bahasa Arab, yaitu ‘abada yang 
berarti menyembah, mengabdi, menghinakan diri kepada Allah 
SWT.
23
Sedangkan Pengertian ibadah menurut istilah adalah “segala bentuk 
hubungan pengabdian kepada Allah SWT untuk menjalankan segala suruhan 
                                                          
  
21
 Nasruddin Razak, Op.Cit., hlm. 168. 
  
22
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 
1995), hlm. 83. 
  
23
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia  (Yayasan Penyelenggara Penterjemah Penafsir al-





dan menghindari segala larangan-Nya”.
24
 Dengan demikian, dapat diambil 
kesimpulan bahwa ibadah adalah segala bentuk pengabdian vertikal manusia 
dengan Rabbnya Yang Maha Agung, Allah SWT. 
Pokok-pokok ajaran Islam mengenai ibadah termaktub dalam rukun 
Islam sebagaimana yang terdapat dalam hadits Rasulullah SAW berikut ini: 
Dari hadits diatas, dapat dipahami bahwa pokok-pokok yang merupakan 
materi dakwah adalah mempercayai bahwa hanya Allah yang pantas disembah 
dan Muhammad adalah pesuruh-Nya, mendirikan salat, mengeluarkan zakat, 
puasa pada bulan Ramadhan dan menunaikan ibadah haji bagi yang telah 
diberikan kemampuan. 
Ibadah dapat pula dibedakan kepada ibadah mahdha dan ghairu mahdha. 
Mahdha adalah ibadah yang dibatasi oleh syara’, seperti salat, puasa, zakat, 
dan menunaikan haji. Sedangkan ghairu mahdha adalah ibadah yang tak 
dibatasi kadarnya oleh syara’ seperti mengeluarkan harta dijalan Allah, 
memberikan makan orang lapar dan memberikan pakaian bagi orang yang 
tidak berpakaian”.
25
   
3. Akhlak 
Akhlak merupakan salah-satu materi dakwah yang tak kalah pentingnya 
dengan aqidah dan ibadah, karena akhlak adalah manifestasi yang nyata dari 
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aqidah dan ibadah yang konsisten kepada Allah. Menurut Imam al-Ghazali, 
pengertian akhlak adalah sebagai berikut: 
Sejalan dengan pendapat diatas, Nasruddin Razak berpendapat bahwa: 
“Akhlak Islam ialah suatu sikap mental dan laku perbuatan yang luhur. 
Mempunyai hubungan dengan Dzat Yang Maha Kuasa Allah SWT 
Akhlak Islam adalah produk dari keyakinan atas kekuasaan dan keesaan 
Allah, yaitu produk dari jiwa tauhid”. 
26
 
Akhlak yang diajarkan dalam Islam adalah akhlak yang sesuai dengan 
akhlak Rasulullah SAW. Materi akhlak sangat penting dalam menjaga harkat 
dan martabat manusia sebagai makhluk yang terhormat dan mulia. Ajaran 
akhlak dalam Islam diperuntukkan bagi manusia yang merindukan 
kebahagiaan dalam arti hakiki, bukan kebahagiaan yang semu. Akhlak Islam 
adalah akhlak yang benar-benar memelihara eksistensi manusia sebagai 
makhluk terhormat sesuai dengan fitrahnya”.
27
  
Ciri-ciri akhlak dalam Islam yang terdiri dari rabbani, manusiawi, 
universal, keseimbangan, realistic
28
. Selanjutnya ciri-ciri akhlak tersebut 
dijabarkan berikut ini: 
a. Ciri Rabbani 
Ciri Rabbani merupakan salah satu ciri akhlak yang paling khas 
yang membedakannya dengan makhluk yang lain. Ciri Rabbani 
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dalamIslam merupakan akhlak yang benar-benar memiliki nilai yang 
mutlak. Akhlak Rabbani “mampu menghindari kekacauan nilai moralitas 
dalam  hidup manusia”
29
. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam 
al-Qur’an surat a-An’am ayat 153 sebagai berikut: 
           
    
Artinya: “dan sesungguhnya, inilah jalan-Ku yang lurus, maka turutilah! 
Jangan sekali-kali kamu turuti (ikuti) jalan-jalan (ide-ide) yang 
lain karena akan membawa kamu terpisah (meninggalkan) jaln-
Nya. Demikianlah diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 
bertaqwa (tetap selalu menjalankan perintah Allah)”.
30
    
 
Dari ayat diatas jelas hanya dengan akhlak yang diperintahkan Allah 
SWT. Manusia untuk senantiasa menjaga dirinya untuk tidak terjerumus 
kepada hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam. 
b. Akhlak Manusiawi  
Pada dasarnya akhlak dalam Islam sejalan dengan fitrah manusia. 
Selain itu akhlak juga sekaligus memenuhi tuntutan fitrah manusia. Hal ini 
sesuai dengan pemikiran Yunahar Ilyas yang menungungkapkan bahwa 
kerinduan manusia kepada kebaikan akan terpenuhi dengan mengikuti jalan 
akhlak dalam Islam. Ajaran akhlak dalam Islam diperuntukkan bagi 
manusia yang merindukan kebahagiaan dalam arti hakiki, bukan 
kebahagiaan semu. Akhlak Islam adalah akhlak yang benar-benar 
                                                          
  
29
Departemen Agama RI. OP.Cit., hlm. 215.  
  
30









Akhak yang sesuai dengan fitrah manusia adalah akhlak yang telah 
dicontohkan oleh baginda Rasulullah SAW. Firman Allah SWT dalam al-
Qur’an surat al-Ahzab ayat 21 sebagai berikut: 
          
     
Artinya:“sesungguhnya pada diri Rasulullah itu ada terdapat suri teladan 
yang baik untuk kamu, bagi orang-orang yang mengharapkan 
rahmat Allah dan hari kemudian, dan yang banyak memuja 
Allah”.
32
   
 
Akhlak yang diajarkan dalam Islam adalah akhlak yang sesuai 
dengan yang diteladankan oleh Rasulullah SAW. Pendidikan akhlak sangat 
penting dalam menjaga harkat dan martabat manusia sebagai makhluk yang 
terhormat dan mulia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akhlak 
Islam sesuai dengan kebutuhan fitrah manusia. 
c. Akhlak Universal 
Akhlak dalam Islam mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, 
baik yang mencakup hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia 
dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. 
 
                                                          
  
31
Yunahar Ilyas. OP.Cit,. hlm. 12-13. 
  
32
Departemen Agama RI, al-Qur’an Terjemah dan Tafsir: Huruf Arab dan Latin ( Bandung: 





d. Akhlak Keseimbangan  
Manusia memiliki unsur jasmani dan rohani, karena itu pelayanan 
dari kedua unsur tersebut harus seimbang. Akhlak Islam memenuhi 
tuntuntan kebutuhan manusia, jasmani dan rohani secara seimbang pula. 




e. Akhlak Realistik 
Akhlak Islam memberikan perhatian kepada kenyataan 
hidup.sebagai makhluk yang memiliki akal dan hawa nafsu, maka manusia 
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kekurangan-kekurangan yang 
dimiliki manusia tersebut sangat memungkinkan untuk melakukan 
kesalahan-kesalahan dan pelanggaran. Oleh sebab itu, Islam memberikan 
kesempatan kepada manusia yang melakukan kesalahan untuk 
memperbaiki diri dengan bertaubat bahkan dalam keadaan terpaksa. Islam 
membolehkan manusia melakukan sesuatu yang dalam keadaan biasa tidak 
boleh dilakukan
34
. Dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 173 dijelaskan 
sebagai berikut: 
             
         
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Artinya: “Hanya yang diharamkan atas kamu, ialah bangkai, darah, daging 
babi dan (hewan) yang disembelih bukan dengan nama Allah 
(melainkan dengan nama berhala). Tetapi barang siapa yang 
terpaksa (memakannya), sedang ia tiada aniaya dan tiada pula 
melampaui batas, maka tak ada dosa terhadapnya. Sungguh 




Dari ayat tersebut diatas , dapat dipahami bahwa akhlak Islam 
sangat realistik memandang kehidupan ini sesuai dengan kondisi manusia 
sebagai makhluk yang memiliki kelemahan. Materi yang diberikan dalam 
kegiatan Majelis Taklim adalah dasar-dasar pokok ajaran Islam, yaitu 
akidah, ibadah, dan akhlak. Selain itu materi yang tidak kalah pentingnya 
disampaikan dalam Majelis Takllim adalah hal-hal yang berhubungan 
dengan Syari’ah (hukum-hukum) dalam Islam, seperti Mu’amalah, 
munakahat dan lain sebagainya. 
C. Metode Majelis Taklim 
Kegiatan Majelis Taklim merupakan pendidikan agama non formal yang 
melibatkan orang banyak, diantaranya adalah organisasi penyelenggara, dai atau 
muballig dan masyarakat yang menjadi peserta Majelis Taklim. Majelis Taklim 
merupakan pendidikan agama non formal yang perlu diorganisasi dan dikelola 
dengan baik. Pengorganisasian mempunyai arti penting bagi penyelenggaraan 
majelis taklim karena akan memperlancar kegiatan yang akan dilaksanakan. Hal 
ini disebakan setiap pendekatan dilakukan oleh orang-orang yang mendalami 
tugas masing-masing. 
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Pengorganisasian dakwah adalah rangkaian aktivitas menyusun suatu 
kerangkayang menjadi wadah bagi segenap kegiatan usaha dakwah dengan jalan 
membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus dilaksanakanserta 
menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja diantara satuan-satuan 
organisasi dan petugasnya.
36
   
Berdasarkan pengertian diatas, maka pengorganisasian yang mengandung 
koordinasi akan mendatangkan keuntungan, yang terpadunya berbagai 
kemampuan dan keahlian dari pelaksanaan Majelis Taklim dalam satu kerangka 
kerja sama  dakwah, dalam hal ini yang mengorganisasikan Majelis Taklim 
adalah panitia pelaksana. 
Adapun langkah-langkah yang seharusnya dilaksanakan dalam 
pengorganisasian Majelis Taklim sebagai upaya memberikan pendidikan agama 
non formal kepada masyarakat adalah sebagai berikut: 
a. Membagi-bagi dan menggolong-golongkan tindakan-tindakan dakwah dalam 
kesatuan-kesatuan tertentu. 
b. Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan, serta 
menempatkan pelaksana atau da’i untuk melaksanakan tugas tersebut. 
c. Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana. 
d. Menetapkan hubungan.37 
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Bila ditinjau dari segi metode penyampaiannya, maka kegiatan Majelis 
Taklim dapat dibedakan kepada empat kelompok yaitu: 
a. Metode Ceramah 
Metode ceramah dalam Majelis Taklim dapat dilaksanakan dengan 2 
(dua) cara. Pertama, yang terdiri dari ceramah umum, dimana Muallim 
bertindak aktif memberikan pengajaran sementara jama’ah bersifat fasif, 
hanya mendengarkan materi yang disampaikan saja. Kedua, ceramah khusus 
(terbatas), dimana biasanya terdapat kesempatan untuk bertanya jawab. Antara 
muallim dan jama’ah bersifat aktif. 
b. Metode Halaqoh 
Majelis Taklim yang yang dikelola dengan metode halaqoh, dalam hal 
ini muallim memberikan pelajaran biasanya dengan memegang satu kitab 
tertentu. Jemaah mendengarkan keterangan pengajar sambil menyimak kitab 
yang sama. Berbeda halnya dengan metode ceramah terbatas yaitu peranan 
muallim dalam metode halaqoh jauh lebih menonjol dan muallim seringkali 
harus mengulang-ulang sesuatu bacaan dan kemudian ditirukan oleh jemaah 
serta membetulkan bacaan yang salah. 
c. Metode Muzakarah 
Metode muzakaroh adalah metode selanjutnya yang sering dipakai 
dalam proses Majelis Taklim, yang mana metode ini dilakukan dengan cara 
tukar-menukar pendapat atau diskusi mengenai suatu masalah yang telah 





d. Metode Campuran 
Majelis Taklim yang dikelola dengan metode campuran, atinya adalah 
suatu majelis taklim yang menyelenggarakan kegiatan pendidikan atau 
pengajian tidak hanya dengan satu metode saja, melainkan dengan berbagai 
metode secara selang-seling. 
D. Ustadz Majelis Taklim 
Dalam Majelis Taklim terdapat dai, yang merupakan narasumber dalam 
menyampaikan materi pengajian kepada jama’ah yang mendengarkannya. 
Seorang dai dituntut untuk memiliki kepribadian yang baik. Dalam hal ini, 
Asmuni Syukir menjelaskan bahwa sifat-sifat yang wajib dimiliki dai adalah 
sebagai berikut : 
1. Iman dan taqwa kepada Allah 
2. Tulus ikhlas dan tidak mementingkan kepentingan pribadi. 
3. Ramah dan penuh pengertian 
4. Tawadhu’ 
5. Sederhana dan jujur 
6. Tidak memiliki sipat egois 
7. Sipat antusias (semangat) 
8. Sabar dan tawakkal 
9. Memiliki jiwa toleransi 






11. Tidak Memiliki Sakit Hati 
Iman dan takwa merupakan sipat yang paling panting karena hal itu 
merupakan dasar dalam perbuatan manusia. Iman dan taqwa dapat menuntun 
manusia dalam berbuat sekaligus dapat mengendalikan manusia dari perbuatan 
yang tidak baik.
38
 Dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 44, Allah menjelaskan 
sebagai berikut: 
          
Artinya:“Apakah kamu perintahkan orang-orang berbuat kebaikan, sedangkan 
untukmu sendiri kamu lupakan, padahal kamu membaca Al-Kitab? 
Tiadakah kamu menggunakan pikiran.”
39
   
 
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa seorang Da’i harus memulai 
kebaikan dari dirinya sendiri sebelum mengajak orang lain berbuat baik. Dalam 
hal ini termasuk iman dan taqwa kepada Allah SWT. 
Tulus ikhlas sebagai sifat kedua yang harus dimiliki oleh seorang Da’i 
merupakan syarat mutlak dalam melaksanakan pendidikan agama non formal.  
Pada bagian lain “niat yang lurus tanpa pamrih duniawi belaka, harus dimiliki 
seorang Da’i. Sebab dakwah adalah pekerjaan yang bersifat ubudiyah atau 
terkenal denagn istilah hablum minallah, yakni amal perbuatan yang berhubungan 
dengan Allah”
40
. Niat yang tulus ikhlas dalam melaksanakan pendidikan agama 
non formal akan mendorong da’i melaksanakan kegiatan tersebut tanpa 
                                                          
  
38




H.B. Jassin. Bacaan Mulia (Penerbit Djambatan, 1994), hlm. 8. 
  
40





dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan duniawi. Pentingnya sifat tulus ikhlas 
tersebut sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur’an surat Yunus ayat 105 
sebagai berikut: 
      
Artinya:“(Serta disuruh juga) hendaklah engkau luruskan mukamu (hatimu) 





Keramah-tamahan juga mempunyai peran penting dalam mencapai 
keberhasilan dakwah sebagaimana dijelaskan bahwa:”jika seorang da’i 
mempunyai kepribadian yang menarik, karena keramahan, kesopanan, dan 
keringan-tangannya insya Allah akan berhasil dalam dalam dakwahnya. 
Sebaliknya jika dai memiliki kepribadian yang membosankan (tidak menarik), 
maka kemungkinan besar dakwahnya tidak akan berhasil”
42
. 
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa keramah-tamahan sangat 
penting untuk menarik simpati para peserta Majelis Taklim dalam rangka 
mencapai keberhasilan pendidikan Islam non formal yang dilaksanakan. 
Pentingnya keramah-tamahan dalam melaksanakan pendidikan agama non formal 
sejalan dengan firman Allah SWT dalam ayat al-Qur’an surat Ali Imran ayat 159 
sebagai berikut : 
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          
            
      
Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya. 
 
Sifat tawadlu’ penting dimiliki seorang dai agar ia tidak merasa sombong, 
atau tidak merasa lebih dari orang lain. Kesederhanaan dan kejujuran merupakan 
pangkal dari keberhasilan dakwah. Sipat sederhana yang dimiliki seorang dai 
akan mendorong peserta Majelis Taklim tidak merasa takut kepada dai. Mereka 
juga akan merasa dekat dengan dai sehingga materi dakwah yang disampaikan dai 
tersebut lebih muda diterima masyarakat yang menjadi peserta Majelis Taklim. 
Kejujuran merupakan penguat bagi dai dalam melaksanakan pendidikan non 
formal. Dengan memiliki kejujuran, seorang dai dan daiyah akan selalu dipecayai 
terhadap segala ajakannya. 
Seorang dai juga tidak boleh memiliki sipat egoisme yang berlebihan. Sipat 
ego tersebut akan dapat  menyebabkan seorang dai dan daiyah merasa angkuh, 





demikian dapat menjauhkan dari masyarakat yang menjadi peserta Majelis 
Taklimnya atau bahkan meninggalkannya. 
Semangat berjuang dan pantang putus asa dalam menyampaikan ajaran-
ajaran Allah akan menjadi modal kepada dai untuk terus menyampaikan ajaran 
Islam keseluruh persada tanpa mengharapkan imbalan duniawi dalam 
pekerjaannya. Jika ternyata dalam pelaksanaan dakwah tersebut seorang dai 
belum berhasil maka hendaklah ia bertawakkal kepada Allah SWT. 
Penyampaian dakwah juga menuntut seorang dai yang memiliki jiwa 
toleransi, yaitu penuh pengertian dalam hal-hal yang bersipat positif. Selain itu 
sipat terbuka penting dimiliki seorang dai. Ia harus terbuka menerima kritik dan 
saran dari orang lain, khususnya yang berhubungan dengan keberhasilan dakwah 
yang dilaksanakannya. 
Penyakit hati merupakan hal yang sangat penting dihilangkan dari sorang 
dai dan daiyah. Sejalan dengan ini, Asmuni Syukir mengemukakan bahwa “ 
sombong, dengki, ujub, iri dan sebagainya haruskah disingkirkan terlebih dahulu 
dari hati sanubari seorang dai yang hendak berdakwah. Sebab tanpa dibersihakan 
terlebih dahulu dari sakit hati tersebut, maka tidak mungkin akan tercapai tujuan 
dakwah yang dilaksanakannay”
43
. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
seorang dai dan daiyah harus memiliki sipat-sipat terpuji dalam rangka 
mendukung keberhasilan dakwah yang dilakukannya.       
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E. Pendidikan Non Formal Majelis Taklim 
Pendidikan non formal adalah pendidikan yang teratur dengan sadar 
dilakukan tetapi tidak dengan terlalu mengikuti peraturan-peraturan yang tetap 
dan ketat seperti halnya pendidikan formal di sekolah dan madrasah.
44
Majelis 
taklim merupakan lembaga pendidikan Islam non formal yang telah eksis sejak 
lama. Eksistensi majelis taklim sebagai salah-satu bentuk lembaga pendidikan 
Islam non formal telah mendapat pengakuan dalam Undang-undang RI Tahun 
2003 nomor 20 Bab VI pasal 26 ayat 4 yang secara eksplisit menyebutkam 
Majelis Taklim sebagai bagian dari pendidikan non formal.
45
 Hal ini 
menunjukkan bahwa majelis taklim merupakan salah-satu bagian penting dari 
sistem pendidikan Nasional. 
Dalam pendidikan non formal ini berturut-turut dibicarakan: 
1. Asas Pendidikan Non Formal 
 Asas-asas yang dimaksud meliputi : 
a. Asas inovasi 
Asas inovasi merupakan asas yang penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan non formal, sebab setiap penyelenggaraan pendidikan non 
formal harus merupakan kegiatan bagi si terdidik dan merupakan hal yang 
diperlukan/dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan arti inovasi yakni 
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Undang-undang dan Peraturan Pemerintah Tentang Pendidikan, Direktorat Jenderal 





“pemecahan masalah dengan mengubah melalui titik pemberangkatannya 
yang lain sama sekali dari kebiasaan yang berlaku, jadi berbeda dari cara-
cara perbaikan secara bertahap dalam rangka atau system yang sudah 
ada”. 
b. Asas penentuan dan perumusan tujuan pendidikan non formal 
Berbicara tentang perumusan tujuan, berarti mempersoalkan 
tuntunan minimal apa yang seharusnya dipenuhi supaya si pendidik dapat 
melaksanakan hak dan kewajiban sebagai manusia sehingga memiliki 
kehidupan yang layak. 
c. Asas perencanaan dan pengembangan program pendidikan non formal 
Pada tahap perencanaan mempunyai nilai yang sangat signifikan 
oleh karena dapat membawa efektifitas dan efisiensi sesuatu keinginan 
yang akan dilaksanakan. 
2. Tugas-tugas Pendidikan Non Formal 
Sebagaimana tugas-tugas pendidikan non formal adalah “membantu 
kualitas dan martabat sebagai individu dan warga negara yang dengan 
kemampuan dan kepercayaan dirinya harus dapat mengendalikan perubahan 
dan kemajuan”. 
3. Sifat-sifat Pendidikan Non Formal 
Disamping adanya tugas yang sama antara Pendidikan Formal dan 
Pendidikan Non Formal mempunyai sifat-sifat yang lebih daripada 





a. Pendidikan non formal lebih fleksibel. 
Sifat fleksibel diatas dalam arti luas seperti tidak ada tuntutan syarat 
yang keras bagi anak didiknya, waktu penyelenggaraan disesuaikan 
dengan kesempatan yang ada, artinya beberapa bulan, beberapa tahun atau 
beberapa hari saja. 
b. Pendidikan non formal mungkin lebih efektif dan efisien untuk bidang-
bidang pelajaran tertentu. 
Bersifat efektif oleh karena program pendidikan non formal bisa spesifik 
sesuai dengan kebutuhan dan tidak memerlukan syarat-syarat (guru, 
metode, fasilitas lain) secara ketat. 
c. Pendidikan non formal bersifat quick yilelding artinya dalam waktu yang 
singkat dapat digunakan untuk melatih tenaga kerja yang dibutuhkan, 
terutama untuk memperoleh tenaga yang memiliki kecakapan. 
d. Pendidikan non formal sangat instrumental artinya pendidikan yang 
bersangkutan bersifat luwes, mudah dan murah serta dapat menghasilkan 
dalam waktu yang relatif cepat.
46
 
4. Syarat-syarat Pendidikan Non Formal 
Bila diingat sifat-sifat pendidikan non formal tersebut diatas, 
tampaknya dengan sangat mudah pendidikan non formal tersebut 
dilaksanakan dan dapat mencapai hasil yang seperti diharapkan. 
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Akan tetapi tidak demikian didalam prakteknya, karena dalam 
pelaksanaan pendidikan non formal harus memenuhi syarat-syarat dalam 
pelaksanaan sebagai berikut: 
a. Pendidikan non formal harus jelas tujuannya. 
Tujuan ini harus merupakan sesuatu yang dirasakan manfaatnya oleh 
peserta. Hal ini tentu saja tujuan mendapatkan dukungan dari nilai-nilai, 
aspirasi dan kebutuhan masyarakat sebagai peserta. 
b. Ditinjau dari segi masyarakat, program pendidikan non formal harus 
menarik (appealing) baik hasil yang akan dicapai maupun cara-cara 
pelaksanaannya. 
Appealing ini sangat diperlukan karena didalam pendidikan non 
formal harus memperoleh dukungan dari masyarakat serta partisipasi aktif 
masyarakat. Partisipasi masyarakat sangat diperlukan karena dalam 
pelaksanaan pendidikan non formal pun perlu fasilitas dan pembiayaan. 




Pengalaman menunjukkan bahwa suatu program pendidikan tidak 
akan berhasil kalau tidak berkaitan dengan kegiatan pembangunan di 
daerah yang bersangkutan. Oleh karena itu, sebelum diadakan 
perencanaan pendidikan non formal disusun, maka hendaknya disusun. 
 







F. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan kajian terdahulu, maka berikut ini dikemukakan beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian ini: 
1. Akhir Pardamean Harahap, Materi dan Metode Pendidikan Non Formal 
Majelis Taklim Kaum Ibu Kelurahan Aek Tampang Padangsidimpuan, 
penelitian ini berbentuk skripsi pada tahun 2012. Hasil pendidikan non formal 
majelis taklim di Kelurahan Aek Tampang Padangsidimpuan sudah 
dikategorikan baik, hal ini berdasarkan observasi dan wawancara yang selama 
ini dilakukan. Terdapat banyak perubahan yang mengindikasikan ibu-ibu 
majelis taklim semakin menyadari betapa pentingnya ilmu pengetahuan 
agama sebagai pedoman hidup di dunia dan di akhirat nanti. 
2.  Hilman Harahap, Minat Kaum Ibu Terhadap Majelis Taklim di Desa 
Lantosan II Kecamatan Padang Bolak, penelitian ini berbentuk skripsi pada 
tahun 2009. Hasil majelis taklim di desa Lantosan II sudah lumayan tinggi 
karena penyelenggaraan majelis taklim tersebut diantara 120 orang kaum ibu 
yang ada di desa Lantosan II, sudah hadir rata-rata 80 orang (66,66%) setiap 
penyelenggaraan pengajian. Dan adapun minat kaum ibu terhadap pengajian 
majelis taklim juga dapat dilihat dari antusias mereka menghadiri pengajian, 
sehingga mereka merasa rugi jika tidak menghadiri  dan mendengarkan uraian 
yang disampaikan ustadz. Minat kaum ibu pun dapat dilihat dari keaktifan 





3. Hikmal Nasution, Eksistensi Majelis Taklim Al-Yusufiyah Sebagai Lembaga 
Pendidikan Islam di Desa Huta Holbung Kecamatan Batang Angkola, 
penelitian ini berbentuk skripsi pada tahun 2014. Disini saudara tersebut 
hanya mengungkapkan hal-hal yang dilakukan kiai/ustadz/ mu’allim dalam 
menarik simpati jemaah diantaranya adalah karena majelis taklim al-
Yusufiyah bersifat terbuka untuk umum bagi yang berkeinginan untuk 
menggali ilmu pengetahuan agama, ustadz yang tidak pernah membeda-
bedakan antara jamaah yang satu dengan yang lainnya, lembaga majelis 
taklim tidak pernah memungut biaya apapun kepada jemaah dan setiap ada 
anggota jemaah yang meninggal dunia, maka seluruh jemaah majelis taklim 
beserta ustadz akan bersama-sama pergi berta’ziah ke ahli musibah. 
4. Bintang Raminah, Minat Kaum Bapak Terhadap majelis Taklim di Desa 
Perkebunan Pijorkoling Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, penelitian ini 
berbentuk skripsi pada tahun 2013. Berdasarkan hasil penelitian bahwa minat 
kaum bapak terhadap majelis taklim di desa perkebunan Pijorkoling 
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara sangat rendah. Hal ini disebabkan 
karena beberapa faktor seperti faktor ekonomi, internal, dan eksternal. 
Adapun faktor ekonomi terlihat pada saat karyawan PTPN III belum 
mendapatkan gaji dan pelaksanaan majelis taklim diadakan pada akhir bulan, 
hal ini terjadi karena pelaksanaan majelis taklim diadakan dari rumah ke 
rumah. Faktor intern yaitu adanya kesalah-fahaman antara pengurus dengan 





eksternalnya adalah diakibatkan adanya kesalah-fahaman antara pengurus 
majelis taklim dengan masyarakat sehingga para anggota menjadi semakin 
sedikit yang mengikutinya, karena para anggota majelis taklim merasa tidak 
nyaman dengan keadaan tersebut. 
5. Syamsinar, Minat Masyarakat Terhadap Majelis Taklim di Desa Batu Gana 
Kecamatan Padang Bolak Julu, penelitian ini berbentuk skripsi pada tahun 
2009. Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa minat kaum bapak untuk 
mengikuti pengajian majelis taklim itu timbul  karena ingin menambah dan 
mendalami ilmu pengetahuan tentang agama, bukan karena mengharapkan 
pujian atau penghargaan. Akan tetapi, ada kaum bapak yang tidak mengikuti 







BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di desa Muara Tais II kecamatan Batang 
Angkola. Adapun daerah Muara Tais terbagi kepada 4 daerah, yaitu desa Muara 
Tais I, Muara Tais II, Muara Tais III dan Kelurahan Bintuju. Tetapi yang menjadi 
lokasi penelitian adalah di desa Muara Tais II. Di daerah Muara Tais, Muara Tais 
II dikenal dengan sebutan Huta Bakkar karena pada zaman penjajahan kolonial 
Hindia Belanda dulu, kebanyakan rumah masyarakat disana bercorak rumah 
panggung dengan pelepah kelapa (bakkar) dikolong rumah tersebut.
1
 Dan ini 
menjadi fokus penelitian, karena di daerah Muara Tais, baik Muara Tais I, II, III 
serta Kelurahan Bintuju, hanya Muara Tais II yang melaksanakan majelis taklim 
kaum ibu, adapun di desa lainnya cuma memiliki perwiridan yasin saja.
2
Adapun 
penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 09 Agustus 2015 sampai dengan selesai. 
Adapun batas-batas desa Muara Tais II adalah sebagai berikut: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Perkuburan, perkebunan, dan persawahan 
masyarakat. 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Muara Tais I (Sibalapak). 
3. Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Bintuju. 
4. Sebelah barat berbatasan dengan desa Muara Tais III (Kampung Sedikit). 
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Adapun desa Muara Tais II dihuni sepenuhnya dengan masyarakat muslim 
yang rata-rata bermarga Batubara dan Lubis, adapun bermarga yang lain seperti 
Harahap, Nasution, Daulay sudah dipastikan pendatang ke desa Muara Tais II 
tersebut.  
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Berdasarkan tempat, maka penelitian ini termasuk kedalam kelompok 
penelitian lapangan (Fild research), yaitu penelitian terhadap majelis taklim kaum 
ibu yang dilaksanakan di desa Muara Tais II Kecamatan Batang Angkola. 
Berdasarkan analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan mengamati fenomena di sekitarnya dan 
menganalisisnya dengan menggunkan logika ilmiah.
3
Berdasarkan metode 
penelitian ini didekati dengan metode deskriftif. Metode deskriftif adalah 
penyelidikan yang menentukan dan mengalokasikan penyelidikan dengan tekhnik 
interview, angket, observasi, studi kasus, studi komparatif, studi waktu, analisis 
komperatif atau operasional.
4
Berdasarkan penelitian ini termasuk pula kepada 
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C. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi dari 
penelitiannya. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif, tidak dikenal adanya 
populasi dan sampel. Subjek penelitian menjadi informan yang akan memberikan 
berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian. Informan penelitian 
ini meliputi tiga macam yaitu (1) informan kunci (key informan), yaitu mereka 
yang mengetahui dan memiliki informasi pokok yang diperlukan dalam 
penelitian, (2) informan utama, yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam 
interaksi sosial yang diteliti, (3) informan tambahan, yaitu mereka yang dapat 
memberikan informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial 
yang sedang diteliti.
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 Untuk lebih jelas yang menjadi informan dalam penelitian 
ini adalah ustadz dan jemaah majelis taklim kaum ibu desa muara Tais II 
Kecamatan Batang Angkola. 
D. Sumber Data 
Sumber data adalah tempat di mana data dapat ditemukan.
7
 Untuk 
menunjang tercapainya penelitian ini, dibutuhkan berbagai referensi sebagai 
sumber data. Yang dibutuhkan dalam penelitian ini ada 2 (dua) jenis, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Sumber data primer, adalah sumber data utama yang diperoleh dari 
responden, yaitu orang yang merespons atau yang menjawab pertanyaan-
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pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
8
 Data ini diperoleh 
dari ustadz dan jamaah majelis taklim kaum ibu desa Muara Tais II. 
2. Sumber data sekunder, yaitu data pelengkap sebagai data pendukung 
kevaliditasan data primer yang diperoleh dalam penelitian ini. Data sekunder 
ini diperoleh dari: 
a. Pengurus majelis taklim kaum ibu desa Muara Tais II Kecamatan Batang 
Angkola. 
b. Data yang diambil dari harajaon, tokoh masyarakat, alim ulama, cerdik 
pandai, hatobangon.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawncara yaitu mengadakan dialog atau percakapan langsung dengan 
masyarakat, percakapn tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai atau yang memberikan 
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Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 




F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
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Penelitian yang menggunakan wawancara dan observasi sebagai teknik 
pengumpul data, harus memastikan apakah data yang diperlukan sudah lengkap 
sesuai dengan pertanyaan penelitian. Apabila sudah lengkap barulah data diolah 
dan dianalisis secara kualitataif.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif deskriptif  
analisis yang berarti interpretasi terhadap isi buat dan disusun secara sistemik 
atau menyeluruh dan sistematis. Analisi data dilakukan secara induktif, tidak 
dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari fakta empiris. Setelah terkumpul 
data yang dibutuhkan selanjutnya dilaksanakan analisis data dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari 
Observasi dan Wawancara. 
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2. Reduksi data yang dilakukan dengan jalan abstraksi. Data abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan pertanyaan-
pertanyaan yang perlu di jaga sehingga tetap berada di dalamnya. 
3. Menyusunnya dalam satuan. 
4. Satuan-satuan tersebut dikategorisasikan dan kategori-kategori itu dilakukan 
sambil membuat koding. 
5. Mengadakan keabsahan pemeriksaan data. 
6. Penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori substansif 
dengan menggunakan metode tertentu.
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Analisis data ini suatu proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat di tenukan tema 
dan dapat di rumuskan hipotesis kerja seperti yang di sarankan oleh data. 
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data tidak dipandu oleh teori 
tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Oleh karena itu 
analisis data yang dilakukan bersifat induktif yaitu menarik kesimpulan yang 
bersifat umum dari pertanyaan yang bersifat khusus atau atau dari fakta dan 
penomena empiris kepada teori. 
G. Teknik Menjamin Keabsahan Data 
Adapun tekhnik menjamin keabsahan data ialah ketekunan pengamatan 
yang bermaksud menemukan ciri-ciri unsur-unsur dalam situasi yang sangat 
relevan dan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri 
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pada hal-hal tersebut secara rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya 
mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan 
terhadap faktor-faktor yang menonjol, kemudian ia menelaahnya sacara rinci pada 
suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah-satu atau seluruh 
faktor yang ditelaah sudah difahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu, 
tekhnik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana 
proses penemuan secara tentatif dan penelaahannya secara rinci tersebut dapat 
dilakukan.
14
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A. Temuan Umum 
1. Latar Belakang  Berdirinya Majelis Taklim  
Majelis taklim kaum Ibu Desa Muara Tais II Kecamatan Batang 
Angkola awal dilaksanakan mulai pada tanggal 12 Desember 2002. 
Berdirinya majelis taklim ini dilator belakangi oleh kesadaran masyarakat 
akan pentingnya ajaran Islam di dalam kehidupan, apalagi keadaan 
masyarakat setempat, khususnya kaum ibu yang begitu prihatin terhadap 
kurangnya pengetahuan ajaran Islam. Seperti adab berbicara, berpakaian, 
sosial masyarakat dan kurangnya terdengar kalimat-kalimat mulia (Al-Qur’an) 




Oleh karena itu, timbul inisiatif yang dilakukan kaum Ibu untuk 
berusaha mengatasi kekurangan-kekurangan tentang ajaran Islam di 
kehidupan masyarakat desa Muara Tais II Kecamatan Batang Angkola. 
dengan cara membentuk atau mengadakan sebuah kegiatan pengajian majelis 
taklim yang pada awalnya terdiri dari beberapa kaum ibu. Semakin tahun 
semakin bertambah jumlah anggota majelis taklim sehingga sampai sekarang 
ini lebih kurang sebanyak 45 orang. 
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2. Keadaan Anggota Majelis Taklim 
Majelis taklim kaum Ibu desa Mauara Tais II rata-rata berpendidikan 
SD, SMP, dan SMA, D3 dan S1, akan tetapi kebanyakan tammat SD, 
beberapa tamatan SMP dan SMA, hanya satu orang tamatan Sarjana 
Pendidikan atau S1. Segi kehidupan kebanyakan kaum ibu berprofesi sebagai 
petani, hanya sebagian dari mereka yang berprofesi diluar petani, seperti 
berdagang atau PNS. 
3. Sarana dan Prasarana  
Rumah warga warna putih berukuran 10 X 8 m yang dipasilitasi 1 
mikrofhone, 1 speaker berukuran 50 X 50 cm, satu buah meja dan kursi 
tempat ustadz duduk menyampaikan ceramah, satu buah karpet berukuran 4 X 
5 m sebagai tempat duduk jamaah, dan buku yasin sebanyak 50 buah. 
4. Struktur Majelis Taklim 
Majelis taklim desa Muara Tais II kecamatan Batang Angkola yang 
diketuai oleh Ibu Musdalifah Nasution, sekretaris oleh Ibu Aminah Batubara, 
dan bendahara oleh Ibu Nur sakinah Lubis.  
5. Nama-nama Jamaah Majelis Taklim 
Pengajian majelis taklim kaum ibu yang dilaksanakan di desa Muara 
Tais II  diikuti oleh kaum ibu yang berdomisili di sekitar dearah Muara Tais. 




NO Nama Umur Pendidikan 
1 Asriwati  46 Tahun SMA 
2 Siti Aisyah 50 Tahun SMA 
3 Rukiah Nasution 37 Tahun SMA 
4 Ika Mardiyah 35 Tahun SMA 
5 Lanna Sari 38 Tahun SMP 
6 Siti Marpuah 47 Tahun SMP 
7 Indah Sari 38 Tahun SMP 
8 Ramziah  39 Tahun SMA 
9 Eli Saidah 55 Tahun SMP 
10 Ade Suryani 51 Tahun S1 
11 Sabridawati 62 Tahun SMP 
12 Ito Wardiya Sari 59 Tahun SD 
13 Lenni Lubis 60 Tahun SMA 
14 Wanda Yani 51 Tahun D3 
15 Khafifah  Sari 52 Tahun SMP 
16 Syarifah Lubis 42 Tahun SMA 
17 Maimunah  47 Tahun SMP 
18 Elisa Pakpahan  39 Tahun SD 
19 Cahaya Lestari 50 Tahun SD 
20 Enni  Marhamah 62 Tahun SD 
21 Sisi Sari Batubara 45 Tahun SMA 
22 Mega Susanti 50 Tahun SMP 
23 Ermida Sari Hrp 69 Tahun S1 
24 Hikmawati Lubis 35 Tahun SMP 
25 Safitri Batubara 35 Tahun SMA 
26 Irmadani Lubis 40 Tahun SD 
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27 Maidah Sari Hrp 45 Tahun SD 
28 Rosnilan Hidayani 35 Tahun SD 
29 Munawaroh Lubis 55 Tahun SMA 
30 Nur Hasanah 50 Tahun SMA 
31 Riyatul Marhamah 45 Tahun SMA 
32 Sri Wahyuni Dlt 39 Tahun  SMP 
 
B. Temuan Khusus  
Majelis taklim merupakan salah satu lembaga  pendidikan Islam yang 
bersifat non formal, yang senantiasa menanamkan akhlak yang luhur dan mulia, 
meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan keterampilan jamaahnya serta 
memberantas kebodohan umat Islam. Pertumbuhan majelis taklim dikalangan 
masyarakat, menunjukkan kebutuhan dan hasrat anggota masyarakat tersebut 
akan pendidikan agama, dan perkembangan selanjutnya menunjukkan kebutuhan 
dan hasrat masyarakat yang lebih luas lagi, yaitu usaha memecahkan masalah-
masalah menuju kehidupan yang lebih bahagia.  
Kehadiran majelis taklim ditengah-tengah masyarakat awam merupakan 
salah satu solusi yang baik untuk mengatasi kekurang mampuan warga dalam 
memahami pendidikan Islam. Dengan demikian, masyarakat pada umumnya 
mampu menempatkan diri untuk mengikuti pendidikan yang berbasis agama 
Islam. Mengadakan majelis taklim salah satu upaya untuk merubah prilaku 
ataupun karakter masyarak umum yang tidak sesuai dengan syariat Islam.  
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Untuk lebih jelas berikut ini merupakan hasil dari penelitian yang 
dilaksanakan di majelis taklim kaum ibu desa Muara Tais II. Salah satu hal yang 
menjadi dasar terbinanya majelis taklim kaum ibu di desa Muara Tais II adalah 
karena adanya kesadaran kaum ibu akan pentingnya pendidikan agama Islam. 
Dengan memahami ajaran agama Islam pasti akan berdampak positif terhadap 
kepribadian kaum ibu, baik dalam bertingkah laku juga dalam mengambil 
tindakan. Dengan mengikuti pengajian majelis taklim kaum ibu mampu merubah 
karakter yang ada pada dirinya menuju yang lebih sesuai dengan syariat Islam. 
Hasil wawancara dengan Ibu Derhana Nasution mengatakan bahwa 
karakter kaum ibu anggota majelis taklim desa Muara Tais II, sebenarnya baik 
saat pengajian majelis taklim berlangsung. Akan tetapi, setelah pulang kerumah 
dan berbaur kembali dengan masyarakat, seperti tidak teramalkan ilmu yang baru 
saja didapatkan di majelis taklim tersebut. Makanya ini jadi tantangan tersendiri 
bagi kaum ibu khususnya, khusunya bagi ustadz Herman Nasution supaya lebih 
sabar lagi dalam mendidik jamaah majelis taklimnya.
2
 
Sikap anggota majelis taklim kaum Ibu desa Muara Tais II ditinjau dari 
ucapan, sikap, atau perbuatan masih kurang dari tuntunan Islam, karena masih 
saja kaum ibu tersebut terbiasa bertingkah yang sesuai dengan syariat Islam, 
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seperti berpenampilan atau berpakaian terbuka aurat, bergosip, yang tidak ada 
bedanya dengan kaum ibu dari desa lain yang tidak punya majelis taklim.
3
     
Menurut Ibu Jaleha sebagai anggota majelis taklim berpendapat bahwa 
kaum ibu masih ada yang berpakaian terbuka aurat separuh dan tertutup separoh, 
seperti baju yang pendek lengannya dan dibagian  kepala hanya ditutup kain 
songkok. Bahkan ada yang ada yang tidak memakai jilbab. Begitu juga dengan 
ucapan yang sering bergurau  atau bercanda dan bergosip. Padahal anggota 




Selanjutanya hasil wawancara peneliti dengan Ibu Asriwati mengatakan 
bahwa anggota majelis taklim kaum ibu desa Muara Tais II belum bisa dikatakan 
berpakaian seperti tuntunan Islam. Bahkan yang paling parahnya nampak aurat 




Jika disinggung mengenai tradisi musik keyboard ketika acara pernikahan 
yang hampir diadakan sampai tengah malam, ibu Efrida Pulungan memberikan 
komentar, “kalau masalah keyboard yang diadakan sampai malam itu menurut 
saya sebenarnya sangat mengganggu, karena masyarakat juga perlu istirahat. Tapi 
kami tidak bisa berbuat banyak karena yang mengadakan acara keyboard tersebut 
                                                          
3
Juhari, Hatobangon, Wawancara pada tanggal 20 Maret 2016 Pukul 13:30 WIB 
4
Jaleha, Masyarakat Desa Muara Tais II, Wawancara pada tanggal 20 Maret Pukul 14:00 
WIB  
5
Asriwati, Masyarakat Desa Muara Tais II, Wawancara pada tanggal 20 Maret 2016 Pukul 
14:30 WIB  
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adalah Naposo Bulung. Mereka juga perlu hiburan karena sudah capek 
mendirikan taratak dan sebagainya. Nanti kalau dilarang, kita yang menjadi 
sasaran sinis pandangan orang.”
 6
 
Ibu Asriwati juga mengungkapkan bahwa “musik keyboard itu sangat 
mengganggu, karena masyarakat perlu istirahat, sebab pada keesokan harinya 
masih pergi lagi ke sawah dan ke ladang. Lagi pula keyboard itu biasanya tidak 
ada manfaatnya sama sekali, malah mudaratnya yang ada. Seperti kalau sudah 
jam 22:00 ke atas, biasanya penyanyinya pun adalah banci, ditambah lagi Naposo 
Bulungnya meminum minuman keras sampai sering kali ada keributan dan 
akhirnya terjadi perkelahian. Dan kalaupun ada penyanyinya wanita, 
goyangannya yang sangat jauh melanggar norma-norma agama Islam.”
 7
 
Dari beberapa ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa karakter kaum 
ibu pada umumnya di desa Muara Tais II masih jauh dari ajaran agama Islam.  
Melihat dari realita kehidupan masyarakat umumnya karakter warga desa Muara 
Tais II masih  bernilai minim terhadap pengamalan ajaran agama Islam. Dengan 
demikian, dapat dianalisa bahwa karakter kaum ibu majelis taklim desa Muara 
Tais II belum sepenuhnya baik, artinya meskipun di desa ini dilaksanakan majelis 
taklim, namum pengamalan terhadap pelajaran yang diperolah belum dapat 
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu perlu untuk ditelusuri 
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Efrida Pulungan, Masyarakat Desa Muara Tais II, Wawancara pada tanggal 21 Maret 2016 
Pukul 13:00 WIB 
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lebih lanjut tentang materi dan metode apa yang di terapkan oleh ustadz dalam 
pengajian majelis taklim  nurul hidayah kaum ibu Desa Muara Tais II.       
1. Materi Yang Diajarkan Oleh Ustadz Majelis Taklim Nurul Hidayah 
Kaum Ibu Desa Muara Tais II  
Proses pengajaran yang dilaksanakan di majelis taklim, merupakan 
suatu hal yang harus di lengkapi dengan materi yang sesuai dengan tahap usia 
jamaahnya. Dalam menetapkan materi pengajaran tersebut, langkah awal yang 
harus dilakukan oleh ustadz majelis taklim adalah dengan mengamati serta 
mewawancarai warga setempat guna untuk mengetahui tentang hal yang 
kurang dipahami oleh masyarakat sehingga materi yang hendak diajarkan pun 
sesuai dengan realita masyarakat tersebut.  
Pada hakikatnya materi yang diajarakan ustadz setiap pertemuan 
berganti-ganti tergantung ustadz yang menyampaikan. Ada yang mengenai 
ketauhidan, atau ibadah seperti thaharah, salat, puasa , zakat, dan menunaikan 
ibadah haji bagi yang sanggup, dan akhlak seperti adab berpakaian, adab 
makan, adab berbicara, dan berprilaku sosial. 
Menurut Ibu Siti Juhro mengatakan bahwa materi pengajian majelis 
taklim kaum ibu, semenjak ibu tersebut aktif mengikuti pengajian ini memang 
bertukar-tukar setiap pertemuan sehingga tidak membosankan bagi jamaah 
yang mendengarkan, khusunya bagi ibu Siti Juhro secara pribadi. Salah satu 
contohnya yang paling mengesankan mengenai masalah akhlak yaitu 
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bagaimana cara berkata berprilaku terhadap diri sendiri dan pada lingkungan 
sekitar.
8
     
Materi majelis taklim kaum ibu desa Muara Tais II yang paling 
mengesankan bagi jamaah umumnya adalah tentang berpakaian menurut 
Islam seperti tidak boleh ketat dalam berpakaian, jilbab harus menutupi dada 
dan biasakan memakai kaus kaki, namun realitanya banyak jamaah yang pada 
awalnya sudah mulai mencoba untuk memakai pakaian yang seperti itu, akan 
tetapi hanya bertahan sementara saja. Hal ini dipengaruhi oleh munculnya 
pakaian-pakaian baru juga trend saat ini sehingga membuat atau 
mempengaruhi kebanyakan orang untuk mengikuti pakaian tersebut.
9
 
Ibu Efrida Pulungan memberikan pernyataan, “Materi yang paling 
mudah saya pahami adalah mengenai masalah kurban, seperti bagaimana 
kurban yang baik, yang sehat, tidak stres, tidak sobek teliganya, tidak patah 
tanduknya. Tapi kalau anak kita belum diakikah, maka kurban kita itu tidak 
sampai pahalanya kepada kita. Lebih baik dulu kita mengakikah anak kita 
baru kemudian kita berkurban.”
 10
  
Selain materi akidah, ibadah, dan akhlak yang sering ditekankan itu 
adalah mengenai bergunjing atau gibah. Gibah ini sangat sering dilakukan 
oleh masyarakat khususnya anggota majelis taklim Muara Tais II ini 
                                                          
8
Siti Juhro, Anggota Majelis Taklim, Wawancara pada tanggal 21 Maret 2016 Pukul 14:25 
WIB. 
9
Rosanna, Anggota Majelis Taklim, Wawancara pada tanggal 21 Maret 2016 Pukul 14:55 
WIB.   
10
Efrida Pulungan,Op.Cit.   
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contohnya disaat waktu istirahat dalam pelaksanaan pengajian majelis taklim 
kaum ibu desa Muara Tais II kecamatan Batang Angkola.
11
 
Materi yang diajarkan pada pengajian majelis taklim kaum ibu di desa 
Muara Tais II tiap harinya selalu berganti-ganti, karena dengan materi yang 
selalu berbeda membuat jamaah lebih termotivasi untuk mengikuti pengajian 
tersebut. Namun, pada waktu yang tidak bisa ditentukan materi yang hendak 
diajarkan itu datangnya dari jamaan majelis taklim itu sendiri. Karena adanya 
suatu persoalan dalam hukum Islam yang tidak bisa dituntaskan, sehingga 
jamaah meminta untuk menjabarkan lebih luas tentang hal yang mereka 
pertanyakkan, daan ada juga yang meminta tentang masalah-masalah yang 
mengenai situasi atau waktu yang sedang terjadi, contohnya dalam 
pelaksanaan maulid Nabi, Isra dan Mi’raj, dan tentang zakat. Pada realitanya 
setiap ustadz menyampaikan materi, selalu mengkolaborasikan tentang 
masalah-masalah yang ada di masyarakat, khusunya anggota majelis taklim 
kaum ibu desa Muara Tais II kecamatang Batang Angkola.
12
 
Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat dianalisa bahwa materi 
pokok yang aktif diajarakan oleh ustadz pada majelis taklim kaum ibu desa 
Muara Tais II ini yaitu Aqidah, Ibadah, dan Akhlak. Karena secara teoritasnya 
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Siti Rukaiyah, Anggota Majelis Taklim, Wawancara pada tanggal 22 Maret 2016 Pukul 
10:00 WIB.  
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ketiga materi tersebut merupakan pondasi dalam ajaran agama Islam, yang 
seharusnya dapat untuk dipahami sekaligus untuk di amalkan.  
2. Metode yang Diterapkan oleh Ustadz Pada Pengajian Majelis Taklim 
Nurul Hidayah Kaum Ibu Desa Muara Tais II 
Metode adalah jalan yang harus ditempuh dalam rangka memberikan 
sebuah pemahaman terhadap peserta didik tentang pelajaran yang dipelajari. 
Metode sangat penting untuk dimiliki oleh seorang ustadz sebelum memasuki 
ruang majelis taklim dan harus diterapkan sesuai dengan materi yang hendak 
diajarkan.  
Metode sangat berperan penting dalam pendidikan, karena metode 
merupakan pondasi awal untuk mencapai suatu tujuan pendidikan dan asas 
keberhasilan sebuah pembelajaran. Hal yang wajar, seorang ustadz 
mempersiapkan metode yang hendak diterapkan guna untuk menunjang 
keberhasilan dalam memberikan pehaman terhadap jamaah pada pengajian 
majelis taklim kaum ibu desa Muara Tais II. 
Hasil observasi peneliti melihat bahwa metode yang sering diterapkan 
oleh ustadz pada pengajian majelis taklim kaum ibu yaitu metode ceramah. 
Namun yang demikian bukan merupakan menjadi kepastian bahwa metode 
yang diterapkan oleh ustadz hanya metode ceramah.
13
  
Hasil wawancara dengan Ibu Rosanna mengatakan bahwa dalam 
menyampaikan materi pengajian majelis taklim kaum ibu memang menurut 
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 Hasil observasi Peneliti, tanggal 20 Maret 2016. 
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kebiasaannya ustadz selalu aktif dalam menerapkan metode ceramah. Namun, 
dengan banyaknya kritikan juga pertanyaan yang datangnya dari jamaah, 




Ustadz Hamdan Nasution dengan secara tegas mengatakan bahwa 
pada teoritanya metode yang pantas untuk diterapkan pada pengajian majelis 
taklim kaum ibu yaitu metode ceramah, tanya jawab, halaqah, dan praktek. 
Namun, dari ke empat metode tersebut diterapkan pada materi yang tepat. 
Misalnya metode ceramah tepat pada materi aqidah, metode tanya jawab pada 
materi ibadah, halaqah juga pada materi akhlak dan aqidah, sedangkan metode 
praktek yang selayaknya untuk diterapkan pada materi akhlak dan ibadah.
15
 
Hasil wawancara dengan Ibu Siti Juhro mengungkapkan bahwa 
metode yang selalu diterapkan oleh ustadz pada pengajian majelis taklim 
kaum ibu selalu tepat, karena sesuai dengan waktu dan kondisi dalam 
membicarakan materi tersebut. Namun, pada kebiasaannya metode yang 
diterapkan oleh ustadz adalah metode ceramah, karena dengan metode 
ceramah itu pun pada hakikatnya jamaah sudah banyak yang mampu 
memahami materi yang disampaikan oleh ustadz.
16
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Dari hasil observasi juga wawancara peneliti dengan ustadz dan 
jamaah majelis taklim kaum ibu dapat disimpulkan bahwa metode yang sering 
diterapkan ustadz dal am menyampaikan materi pengajian yaitu metode 
ceramah, tanya jawab, halaqah, dan praktek. Namun yang lebih biasa 







Setelah peneliti melakukan penelitian langsung ke lokasi penelitian 
dengan mengadakan observasi dan wawancara, maka penulis mendapatkan hasil 
yang dijadikan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Materi yang diajarkan oleh ustadz majelis taklim nurul hidayah yaitu 
diantaranya tentang akidah berupa iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, 
hari kiamat, serta qada dan qadar. Dan ada  juga tentang materi fiqih ibadah 
berupa salat, puasa, zakat, dan haji, kemudian tentang akhlak berupa adab 
berbicara, makan, minum, berpakaian dan bersosialisasi dan lain sebagainya.  
2. Metode yang sering diterapkan oleh ustadz dalam menyampaikan materi 
pengajian yaitu metode ceramah, tanya jawab, halaqah, dan praktek. Namun 
yang lebih biasa diterapkan yaitu metode ceramah dan tanya jawab. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian diatas, peneliti memberikan saran-saran kepada 
jamaah majelis taklim kaum ibu desa Muara Tais II kecamatan Batang Angkola 
sebagai berikut: 
1. Peneliti menyarankan kepada para anggota majelis taklim kaum ibu supaya 
tetap istiqamah dalam manjalankan syariat Islam, baik dalam cara berpakaian, 
budaya menggunjing saudaranya diminimalisasikan atau bahkan 
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dimusnahkan, dan fokus dalam beribadah kepada Allah, baik ketika acara 
majelis taklim dilakukan atau waktu berbaur dengan masyarakat. 
2. Peneliti menyarankan kepada anggota majelis taklim agar berusaha menjaga 
prilaku dan sikap yang baik terhadap diri sendiri, orang lain, dan terhadap 
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1. Observasi tentang minat warga masyarakat mengikuti Pengajian Majelis Taklim. 
2. Observasi tentang motivasi jamaah dalam memahami materi Pengajian Majelis 
Taklim. 
3. Observasi tentang metode yang diterapkan oleh ustadz dalam menyampaikan 
materi Pengajian Majelis Taklim.. 
4. Observasi tentang kelengakapan sarana dan prasarana yang dipakai pada Pengajian 
Majelis Taklim. 

















A. Wawancara dengan Ustadz Majelis Taklim Kaum Ibu Desa Muara Tais II 
1. Bagaimana menurut Ustadz sikap jamaah majelis taklim kaum ibu desa Muara 
Tais II Ini ? 
2. Apakah jamaah majelis taklim kaum ibu desa Muara Tais II ini suka untuk 
mengikuti Pengajian Majelis Taklim ? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan Ustadz dalam menetapkan materi pengajian 
manjelis taklim ? 
4. Metode apa saja yang diterapkan ustadz dalam menyampaikan materi 
pengajian? 
5. Apa kendala yang dialami ustadz dalam menyampaikan materi pengajian 
majelis taklim kaum ibu Desa Muara Tais II ini ? 
 
B. Wawancara dengan Pengurus Majelis Taklim Kaum Ibu Desa Muara Tais II 
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya majelis taklim kaum ibu desa Muar Tais 
II ini ? 
2. Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana yang bisa dipakai pada 
pengajian majelis taklim kaum ibu desa Muara Tais II ini ? 
3. Berapakah jumlah jamaah Pengajian Majelis Taklim kaum ibu desa Muara 
Tais II ini ? 
4. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan Pengajian Majelis 
Taklim ini ? 
5. Apakah masyarakat antusias akan keaktifan pelaksanaan Pengajian Majelis 
Taklim ini ? 
 
 
C. Wawancara dengan Jamaah Majelis Taklim Kaum Ibu Desa Muara Tais II 
1. Apakah ibu senang mengikuti Pengajian Majelis Taklim ini ? 
2. Apa yang menjadi motivasi bagi ibu untuk aktif mengikuti Pengajian Majelis 
Taklim ini ? 
3. Bagaimana menurut ibu cara ustadz dalam menyampaikan materi Pengajian 
Majelis Taklim ? 
4. Materi apa saja yang paling disukai ibu ? 
5. Apakah semua materi yang disampaikan ustadz dapat dipahami oleh ibu ? 
6. Apakah ibu aktif untuk mengamalkan isi materi yang disampaikan ustadz ? 
7. Metode apa saja yang sering diterapkan oleh ustadz ? 
8. Apakah ibu suka dengan metode yang diterapkan oleh ustadz ? 
9. Metode apa yang paling mudah untuk dipahami ibu ? 
10. Apa yang menjadi kendala bagi ibu dalam mengikuti Pengajian Majelis Taklim 
ini ? 
 
D. Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Desa Muara Tais II 
1. Bagaimana menurut Bapak pengamalan masyarakat terhadap pendidikan 
agama yang diperoleh pada Pengajian Majelis Taklim  
2. Apakah Bapak suka dengan pelaksanaan Pengajian Majelis Taklim ini ? 
3. Apakah Bapak berminat untuk memajukan kegiatan Pengajian Majelis Taklim 
ini ? 
4. Kenapa Pengajian Majelis Taklim yang dilaksanakan di Desa ini hanya fokus 
untuk kaum ibu saja ? 
5. Menurut Bapak apa yang menjadi faktor penghambat terlaksananya Pengajian 
Majelis Taklim ini ? 
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